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ABSTRACT
[bookmark: _GoBack]Barramundi is one of the seawater fish commodities which has high economic value. But the production of barramundi has not reached it’s target. One obstacle to barramundi cultivation is the limitation of barramundi larvae. Barramundi larvae in the size range 3-7 cm are prone to be stress and have a body's defenses that are vulnerable to disease. Therefore it is necessary to make efforts to increase the production of the barramundi. One effort that can be used to increase the growth rate of barramundi is by giving synbiotic application into the feed. This study aims to determine the effectiveness of synbiotics on the growth performance of barramundi larvae. The dosage composition used is, 1 (Prebiotic 4ml/100g Feed, Probiotic 4ml/100g Feed), 2 (Prebiotic 4ml / 100g Feed, Probiotic 6ml / 100g Feed), 3 (Prebiotic 4ml/100g Feed, Probiotic8ml/100g Feed), 4 (Prebiotic 6ml /100g Feed, Probiotic 4ml/100g Feed), 5 (Prebiotic 6ml/100g Feed, Probiotic 6ml/100g Feed), 6 (Prebiotic 6ml/100g Feed, Probiotic 8ml/100g Feed). Prebiotic and probiotic treatments significantly affect the growth of absolute weight, daily growth rate, feed conversion ratio and protein retention. Synbiotic treatment only has a significant effect on protein retention. Prebiotic doses of 4 ml/100 g of feed and probiotics of 4 ml/100 g of feed are the best doses.
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ABSTRAK
Ikan kakap putih merupakan salah satu komoditas ikan air laut yang memiliki nilai ekonomis yang tinggi. Namun produksi kakap putih belum mencapai target produksinya. Salah satu kendala budidaya kakap putih yaitu keterbatasan benih kakap putih. Benih kakap putih berukuran 3-7 cm mudah mengalami stres dan memiliki pertahanan tubuh yang rentan terhadap serangan penyakit. Oleh karena itu perlu dilakukan upaya untuk meningkatkan produksi kakap putih tersebut. Salah satu upaya yang dapat digunakan untuk meningkatkan laju pertumbuhan kakap putih yaitu dengan pemberian aplikasi sinbiotik ke dalam pakan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas sinbiotik terhadap performa pertumbuhan benih ikan kakap putih. Komposis dosis yang digunakan adalah A ( Kontrol) B (Prebiotik 4ml/100g pakan Probiotik 4ml/100g pakan) C (Prebiotik 4ml/100g pakan Probiotik 6ml/100g pakan) D (Prebiotik 4ml/100g pakan Probiotik 8ml/100g pakan) E (Prebiotik 6ml/100g pakan Probiotik 4ml/100g pakan) F (Prebiotik 6ml/100g pakan Probiotik 6ml/100g pakan) G (Prebiotik 6ml/100g pakan Probiotik 8ml/100g pakan). Perlakuan prebiotik maupun probiotik berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan berat mutlak, laju pertumbuhan harian, rasio konversi pakan serta retensi protein. Perlakuan sinbiotik hanya berpengaruh nyata terhadap retensi protein. Dosis prebiotik 4 ml/100 g pakan dan probiotik 4 ml/100 g pakan meruapakan dosis terbaik. 

Kata kunci : kakap putih, pertumbuhan, sinbiotik. 


PENDAHULUAN

Ikan kakap putih (Lates calcarifer) merupakan salah satu komoditas ikan air laut yang memiliki nilai ekonomis yang penting. Namun produksi kakap putih belum mencapai target produksinya. Produksi kakap putih pada tahun 2017 sebesar 22.545 ton, sedangkan terget pruduksinya sebesar 30.000 ton (KKP 2018). Salah satu kendala budidaya kakap putih yaitu keterbatasan benih kakap putih. Benih kakap putih berukuran 3-7 cm mudah mengalami stres dan memiliki pertahanan tubuh yang rentan terhadap serangan penyakit (Afandi et al., 2002). 

Oleh karena itu perlu dilakukan upaya untuk meningkatkan produksi kakap putih tersebut. Salah satu upaya yang dapat digunakan untuk meningkatkan laju pertumbuhan kakap putih yaitu dengan pemberian probiotik ke dalam pakan. Penggunaan probiotik dapat meningkatkan pertumbuhan serta efisiensi pakan menjadi optimal (Iribarren et al., 2012), serta dapat memperbaiki kemampuan ikan dalam mencerna pakan (Setiawati et al. 2013). Bacillus sp. merupakan salah satu bakteri probiotik potensial yang dapat menurunkan stres, meningkatkan jumlah sel darah, meningkatkan aktivitas lisosim dan modulasi kekebalan tubuh  (Nandi et al., 2017).

Bacillus sp. D2.2 merupakan salah satu bakteri probiotik potensial yang diisolasi dari tambak tradisional di Lampung Timur yang memiliki homologi 97% dengan bakteri Bacillus sp. (Aji, 2014). Pertumbuhan bakteri tersebut di dalam kolon memerlukan substrat berupa karbohidrat yang tidak dapat tercerna (prebiotik). Prebiotik potensial yang dapat digunakan adalah ubi jalar unggu, dimana serat pangan berupa senyawa oligosakarida yang terkandung di dalamnya dapat di manfaatkan oleh probiotik melalui proses fermentasi (Suhartini, 2009). Lebih lanjut, Rahmawati et al. (2015) menyatakan bahwa penggunaan prebiotik melalui proses fermentasi oleh probiotik akan menghasilkan efek sinbiotik. 

Beberapa penelitian tentang sinbiotik menunjukkan keuntungan dalam penggunaanya, pada udang putih memberikan pengaruh akan respon imun humoral (Amanah, 2017), sedangkan pada udang vaname sinbiotik berpengaruh terhadap peningkatan respon imun seluler  (Permatasari, 2017). Lebih lanjut sinbiotik memberikan performa yang lebih baik terhadap pertumbuhan bobot tubuh, laju pertumbuhan harian, kelangsungan hidup, serta rasio konversi pakan pada udang putih (Widodo, 2017). Sinbiotik ini diharapkan mampu mendukung performa pertumbuhan benih kakap putih. 

MATERI DAN METODE
Rancangan Penelitian
Ikan uji yang digunakan adalah benih ikan kakap putih (Lates calcarifer) ukuran panjang 7 cm/ekor dengan berat 9±7 g/ekor sebanyak 630 ekor. Wadah yang digunakan dalam penelitian ini adalah akuarium berbentuk persegi panjang ukuran 60x40x40 cm dengan volume 62 liter sebanyak 21 unit. Setiap wadah diisi benih ikan kakap putih sebanyak 30 ekor. Metode penelitian yang digunakan adalah rancangan acak lengkap (RAL) faktorial, yaitu dengan 7 perlakuan dengan masing-masing 3 ulangan.

Pakan yang digunakan berupa pakan komersil dicampur dengan prebiotik dan probiotik yang ditambah kuning telur sebanyak 2ml/100g pakan sebagai perekat (binder) sehingga terbentuk perlakuan sinbiotik. Setelah tercampur kemudian dikeringkan dalam suhu ruang, setelah kering pakan dapat diberikan ke ikan uji. Menggunakan kombinasikan dosis:
1. (prebiotik 4ml/100g pakan dan probiotik 4ml/100g pakan)
2. (prebiotik 4ml/100g pakan dan probiotik 6ml/100g pakan)
3. (prebiotik 4ml/100g pakan dan probiotik 8ml/100g pakan)
4. (prebiotik 6ml/100g pakan dan probiotik 4ml/100g)
5. (prebiotik 6ml/100g pakan dan probiotik 6ml/100g pakan)
6. (prebiotik 6ml/100g pakan dan probiotik 8ml/100g pakan).

Persiapan probiotik
Probiotik yang digunakan adalah bakteri Bacillus sp. D2.2. Persiapan probiotik dimulai dengan menumbuhkan bakteri Bacillus sp. D2.2 dari media SWC padat ke dalam media SWC cair dengan perbandingan 75% air laut dan 25% air tawar (5 g bactopeptone, 1 g yeast extract, 3 ml gliserol, 15 g agar, 750 ml air laut, dan 250 ml akuades).

Persiapan Prebiotik
Pembuatan tepung ubi jalar mengacu pada penelitian Sukenda et al., (2015). Ubi jalar ungu dicuci hingga bersih kemudian dikupas. Ubi jalar bersih direndam dengan air selama 10 menit agar kadar oksalat menurun. Setelah itu dipotong ubi tersebut menjadi empat bagian dan dikukus selama 30 menit. Setelah dikukus kemudian diiris tipis-tipis. Irisan tipis ubi jalar dioven pada suhu 55 ºC selama 5 jam hingga irisan ubi tersebut dapat dipatahkan. Setelah kering irisan ubi tersebut diblender hingga berbentuk seperti tepung. Setelah berbentuk tepung kemudian diayak. Hasil ayakan tersebut dicampur dengan air dengan perbandingan 1:1 kemudian dikukus selama 30 menit dan di oven kembali dengan suhu 55 ºC sampai tepung benar-benar kering kemudian digiling dan diayak kembali. Proses ekstraksi oligosakarida dalam tepung ubi jalar dilakukan berdasarkan penelitian Sukenda et al., (2015) dengan mencampurkan 5 g tepung ubi jalar dengan 40 ml air mendidih dengan suhu 85±2 ºC selama 10 menit kemudian diaduk secara terus menerus agar tidak gosong, setelah itu disaring dengan menggunakan kertas saring kemudian dicampurkan ke dalam probiotik

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pertumbuhan Berat Mutlak
Perlakuan dosis prebiotik yang semakin tinggi menghasilkan pertumbuhan berat mutlak kakap putih yang semakin rendah secara signifikan (Tabel 1). Rataan pertumbuhan berat mutlak untuk  prebiotik 4 ml/100g adalah  26,34±1,75 g, sedangkan prebiotik 6 ml/100 g pakan adalah 24,53±0,88 g. Perlakuan dosis probiotik yang berbeda menghasilkan pertumbuhan berat mutlak yang cukup bervariasi. Rataan pertumbuhan berat mutlak untuk probiotik 4 ml/100 g pakan adalah  26,81±2,05 g; probiotik 6 ml/100 g pakan adalah 24,27±0,79 g ; dan  probiotik 8 ml/100 g pakan 24,97±1,38 g (Tabel 1). Perlakuan prebiotik dan probiotik memberikan pengaruh nyata terhadap pertumbuhan berat mutlak. Namun interaksi prebiotik dan probiotik (simbiotik) tidak memberikan pengaruh nyata (p>0,05) terhadap pertumbuhan berat mutlak 




Tabel 1. Pertumbuhan berat mutlak (g) pada perlakuan prebiotik dan probiotik

	PREBIOTIK
	PROBIOTIK
	Rataan Prebiotik

	
	4 ml/ 100 g Pakan
	6 ml/100 g Pakan
	8 ml/100 g Pakan
	

	4 ml/100 g Pakan
	28,26
	24,83
	25,94
	26,34±1,75b

	6 ml/100 g Pakan
	25,36
	23,71
	23,99
	24,35±0,88a

	Rataan Probiotik
	26,81±2,05 b
	24,27±0,79 a
	24,97±1,38 a
	 


Keterangan: Angka yang mengandung huruf yang sama menunjukkan berbeda nyata pada 
        taraf kepercayaan 95%.


Bacillus sp D2.2,  yang digunakan sebagai probiotik pada penelitian ini, telah menunjukkan peningkatan jumlah koloni saat ditumbuhkan di media prebiotik ekstrak tepung ubi jalar pada penelitian sebelumnya (Arifin, 2017). Namun, Basir (2013) membuktikan bahwa penambahan prebiotik pada konsentrasi 15 % dapat meningkatkan populasi bakteri dalam saluran pencernaan, pada konsentrasi prebiotik 15 % terjadi penurunan populasi bakteri dalam saluran pencernaan. Hal ini disebabkan pada konsentrasi prebiotik tersebut diduga terjadi persaingan ruang yang mengakibatkan menurunnya populasi bakteri. Kondisi serupa juga terjadi  dengan hasil penelitian ini. Peningkatan  dosis prebiotik mungkin dapat meningkatkan jumlah bakteri probiotik namun tidak mampu meningkatkan populasi bakteri secara umum dalam saluran pencernaan. 

Pertumbuhan pada ikan juga dapat dipengaruhi oleh sistem imun. Sistem imun dapat dipicu dengan penambahan imunostimulan. Imunostimulan adalah senyawa kimia yang mengaktifkan sistem kekebalan hewan dan membuatnya lebih tahan terhadap infeksi oleh virus, bakteri, jamur, dan parasit (Raa, 1996). Larva ikan, udang, dan invertebrata lainnya memiliki sistem kekebalan yang kurang berkembang dibandingkan ikan dewasa dan terutama tergantung pada respon imun spesifik untuk resistensi mereka terhadap infeksi (Soderhall et al., 1998). Respon imun merupakan proses yang membutuhkan energi sel-sel imun saat aktivitas dalam mengubah metabolismenya menjadi glikolisis aerob yang meningkat untuk mendukung sintesis makromolekul dengan cepat. Perubahan ini berasosiasi dengan peningkatan konsumsi glukosa oleh sel-sel imun. Sehingga energi untuk kebutuhan tergantung pada energi sisa dari metabolisme dan perbaikan sel. Senyawa bakteri bertindak sebagai imunostimulan pada ikan dan udang (Sakai, 1999). Kandungan probiotik (peptodoglikan dan lipoposakarida pada dinding sel bakteri) berpotensi memicu munculnya respon imun pada kakap putih. Semakin banyak benda asing (prebiotik maupun probiotik) yang masuk dalam tubuh ikan, maka energi yang dibutuhkan untuk meresponnya pun semakin besar, maka energi yang dibutuhkan untuk pertumbuhan menjadi berkurang. Syafitri (2016) menambahkan bahwa ikan akan tumbuh apabila nutrisi pakan yang dicerna dan diserap oleh tubuh ikan lebih besar dari jumlah yang diperlukan untuk memelihara tubuhnya. Alasan ini yang mungkin menyebabkan pertumbuhan berat mutlak kakap putih  tidak berbanding lurus dengan peningkatan dosis pada setiap perlakuan (prebiotik dan probiotik). 

Pertumbuhan Panjang Mutlak
Perbedaan dosis prebiotik maupun probiotik tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan panjang mutlak kakap putih (Tabel 2). Interaksi antara prebiotik dan probiotik (sinbiotik) juga tidak menunjukkan pengaruh terhadap pertumbuhan panjang mutlak kakap putih



Tabel 2. Pertumbuhan panjang mutlak (cm) pada perlakuan prebiotik dan  probiotik
	PREBIOTIK
	PROBIOTIK
	Rataan

	
	4 ml/ 100 g Pakan
	6 ml/100 g Pakan
	8 ml/100 g Pakan
	

	4 ml/100 g Pakan
	5,07
	4,67
	4,73
	4,82±0,22a

	6 ml/100 g Pakan
	4,50
	4,67
	4,43
	4,53±0,12a

	Rataan
	4,79±0,40 a
	4,67±0,0 a
	4,58±0,21 a
	 


Keterangan: Angka yang mengandung huruf yang sama menunjukkan berbeda nyata pada 
        taraf kepercayaan 95%.


Perlakuan prebiotik maupun probiotik berpengaruh nyata pada pertumbuhan berat mutlak bukan untuk penambahan panjang mutlak kakap putih. Namun perlakuan prebiotik maupun probiotik tidak berpengaruh pada pertumbuhan panjang mutlaknya. Pertumbuhan panjang mutlak pada penelitian ini bukan merupakan parameter utama  untuk menunjang performa pertumbuhan kakap putih. Hal ini sejalan dengan penelitian Hidayat  (2013) dimana penggunakan tepung keong mas tidak berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan panjang mutlak ikan gabus (Channa sriata). Pertumbuhan ikan dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu faktor dari dalam dan faktor dari luar, adapun faktor dari dalam meliputi keturunan, ketahanan terhadap penyakit dan kemampuan dalam memanfaatkan makanan, sedangkan faktor dari luar meliputi sifat fisika, kimia dan biologi perairan (Prihadi, 2007). 

Laju Pertumbuhan Harian
Perlakuan dosis prebiotik dan probiotik yang semakin tinggi menghasilkan laju pertumbuhan harian kakap putih yang semakin rendah secara signifikan (Tabel 2). Rataan pertumbuhan berat mutlak untuk  prebiotik 4 ml/100g adalah  0,66±10,05 g/hari, sedangkan prebiotik 6 ml/100 g pakan adalah 0,61±0,03 g/hari. Perlakuan dosis probiotik menghasilkan laju pertumbuhan harian yang cukup bervariasi. Rataan pertumbuhan berat mutlak untuk probiotik 4 ml/100 g pakan adalah  0,68±0,05 g/hari; probiotik 6 ml/100 g pakan adalah 0,61±0,02 g/hari ; dan  probiotik 8 ml/100 g pakan 0,63±0,04 g/hari (Tabel 3). Namun interaksi prebiotik dan probiotik (sinbiotik) tidak memberikan pengaruh nyata (p>0,05) terhadap laju pertumbuhan harian


Tabel 3. Laju pertumbuhan harian (g) pada perlakuan prebiotik dan probiotik
	PREBIOTIK
	PROBIOTIK
	Rataan Prebiotik

	
	4 ml/ 100 g Pakan
	6 ml/100 g Pakan
	8 ml/100 g Pakan
	

	4 ml/100 g Pakan
	0,71
	0,62
	0,65
	0,66±0,05b

	6 ml/100 g Pakan
	0,64
	0,59
	0,6
	0,61±0,03a

	Rataan Probiotik
	0,68±0,05 b
	0,61±0,02 a
	0,63±0,04 a
	 


Keterangan: Angka yang mengandung huruf yang sama menunjukkan berbeda nyata pada 
        taraf kepercayaan 95%.


Pertumbuhan kakap putih tanpa adanya perlakuan mengikuti kurva sigmoid dimana laju pertumbuhan eksponensialnya dicapai pada umur ikan 40 sampai 60 hari pemeliharaan (Febriana, 2018). Sedangkan waktu pemeliharaan pada penelitian ini ialah 40 hari, yang berarti bahwa pada waktu tersebut kakap putih belum mencapai waktu yang optimal dalam peningkatan laju pertumbuhan harian. Pertumbuhan yang belum mencapai waktu yang optimal dalam upaya peningkatan laju pertumbuhan harian kakap putih, menyebabkan setiap perlakuan baik prebiotik maupun probiotik serta sinbiotik yang diberikan pada kakap putih tidak memberikan efek yang optimal. 

Kelangsungan Hidup
Perbedaan dosis prebiotik maupun probiotik tidak berpengaruh terhadap tingkat kelangsungan hidup  mutlak kakap putih (Tabel 4). Interaksi  antara prebiotik dan probiotik (sinbiotik) juga tidak menunjukkan pengaruh terhadap tingkat kelangsungan hidup kakap putih


Tabel 4. Tingkat kelangsungan hidup (%) pada perlakuan prebiotik dan probiotik
	PREBIOTIK
	PROBIOTIK
	Rataan

	
	4 ml/ 100 g Pakan
	6 ml/100 g Pakan
	8 ml/100 g Pakan
	

	4 ml/100 g Pakan
	92,22
	91,11
	91,11
	91,48±0,64a

	6 ml/100 g Pakan
	90,00
	88,89
	86,67
	88,52±1,70a

	Rataan
	91,11±1,57 a
	90,00±1,57 a
	88,89±3,14 a
	 


Keterangan: Angka yang mengandung huruf yang sama menunjukkan berbeda nyata pada 
        taraf kepercayaan 95%.

Persentase tingkat kelangsungan hidup kakap putih pada penelitian ini berkisar antara 80-90%. Meskipun pada perlakuan prebiotik maupun probiotik serta interaksi antar keduanya (sinbiotik) tidak berpengaruh nyata terhadap tingkat kelangsungan hidup kakap putih. Persentase tingkat kelangsungan hidup kakap putih dalam proses pembesaran tanpa adanya perlakuan ialah lebih dari 70 % (Asdary, 2019). Hasil tersebut lebih rendah dibandingkan dengan persentase tingkat kelangsungn hidup pada penelitian ini, hal ini menunjukkan bahwa pemberian prebiotik maupun probiotik serta interaksi antar keduanya (sinbiotik) cukup baik dan aman untuk digunakan.  Efek tersebut sejalan dengan Djauhari et al.(2017) yang menunjukkan bahwa penggunaan oligosakarida pada ikan patin (Pangasius sp.) mampu meningkatkan pertumbuhan dan menurunkan tingkat kematian.

Kelangsungan hidup sangat erat hubungannya dengan mortalitas yakni kematian yang terjadi pada suatu populasi sehingga jumlahnya berkurang. Kematian pada benih kakap putih biasa terjadi pada 10 hari pertama pemeliharaan. Hardayani (2013) menjelaskan bahwa tingkat kematian benih ikan kakap putih banyak terjadi pada 10 hari pertama, karena ikan kakap putih yang mempunyai sifat kanibalisme yang tinggi.  Pada penelitian ini menggunkan benih  ikan berumur lebih dari 10 hari dimana ikan sudah mampu beradaptasi dengan lingkungan sehingga tingkat kematian dapat diminimalisir. 

Rasio Konversi Pakan
Perlakuan dosis prebiotik maupun probiotik yang semakin tinggi menghasilkan rasio konversi pakan  kakap putih yang semakin tinggi secara signifikan (Tabel 5). Rataan rasio konversi pakan untuk  prebiotik 4 ml/100g adalah  1,63±0,05 ; sedangkan prebiotik 6 ml/100 g pakan adalah 1,68±0,03. Perlakuan dosis probiotik menghasilkan nilai rasio konversi pakan yang cukup bervariasi. Rataan rasio konversi pakan untuk probiotik 4 ml/100 g pakan adalah  1,60±0,06 ; probiotik 6 ml/100 g pakan adalah 1,68±0,02 ; dan  probiotik 8 ml/100 g pakan 1,67±0,05 (Tabel 5). Namun inetraksi prebiotik dan probiotik (sinbiotik) tidak memberikan pengaruh nyata (p>0,05) terhadap rasio konversi pakan


Tabel 5. Rasio konversi pakan (kg) pada perlakuan prebiotik dan probiotik
	PREBIOTIK
	PROBIOTIK
	Rataan Prebiotik

	
	4 ml/ 100 g Pakan
	6 ml/100 g Pakan
	8 ml/100 g Pakan
	

	4 ml/100 g Pakan
	1,56
	1,66
	1,63
	1,62±0,05a

	6 ml/100 g Pakan
	1,64
	1,69
	1,70
	1,68±0,03b

	Rataan Probiotik
	1,60±0,06 a  
	1,68±0,02 b
	1,67±0,05 b
	 


Keterangan: Angka yang mengandung huruf yang sama menunjukkan berbeda nyata pada 
        taraf kepercayaan 95%.


Tingkat konversi pakan yang semakin kecil menunjukkan jumlah pakan yang diberikan semakin efektif untuk pertumbuhan ikan, sebaliknya semakin besar tingkat konversi pakan diberikan menunjukkan bahwa pakan yang diberikan kurang efektif untuk pertumbuhan (Meliawati et al.,2010). Nilai konversi pakan yang diperoleh dari perlakuan prebiotik maupun probiotik ialah 1,60. Nilai kisaran rasio konversi pakan 1,5-2,0 kg dianggap paling baik untuk pertumbuhan ikan (Rayes, 2013).  Hal ini berarti nilai konversi pakan yang diperoleh pada perlakuan prebiotik maupun probiotik aman untuk digunakan dalam usaha budidaya kakap putih. 

Rasio konversi pakan merupakan salah satu nilai yang menentukan tingkat efisiensi pakan yang diberikan untuk pertumbuhan ikan. Semakin rendah nilai rasio konversi pakan maka pakan yang diberikan semakin efektif untuk pertumbuhan ikan, sehingga menyebabkan kebutuhan pakan yang lebih rendah dan menekan biaya dalam penggunkan pakan. Nilai rasio konversi pakan 0,92 menghasilkan biaya pakan yang lebih rendah dibandingkan dengan nilai rasio konversi pakan 1,1 tingginya nilai rasio konversi pakan yang dihasilkan mengakibatkan penggunaan pakan tersebut belum efektif untuk digunakan dalam kegiatan budidaya kakap putih (Febriana, 2018). Rasio konversi pakan kakap putih setelah pemberian sinbiotik dengan dosis probiotik dan prebiotik yang berbeda selama 40 hari pemeliharaan, menunjukan bahwa interaksi antar keduanya tidak berpengaruh nyata terhadap nilai rasio konversi pakan kakap putih. Diduga pada parameter rasio konversi pakan probiotik tidak mampu membantu proses pencernaan pakan dengan ditambahnya prebiotik. 

Retensi Protein
Perlakuan prebiotik maupun probiotik menunjukan adanya pengaruh terhadap retensi protein kakap putih, dimana pada perlakuan prebiotik 4 ml/100 g pakan (30,64±2,16) dan probiotik 4 ml/100 g pakan (31,54±2,23) sebagai dosis terbaik. Begitupun  interaksi antara prebiotik dan probiotik (sinbiotik) menunjukkan adanya pengaruh terhadap retensi protein dengan dosis kombinasi prebiotik 4ml/100 g pakan dan probiotik 4ml/100 g pakan sebagai dosis terbaik.
(Tabel 6)

Tabel 6. Rasio konversi pakan (%)  pada perlakuan prebiotik dan probiotik
	PREBIOTIK
	PROBIOTIK
	Rataan Prebiotik

	
	4 ml/ 100 g Pakan
	6 ml/100 g Pakan
	8 ml/100 g Pakan
	

	4 ml/100 g Pakan
	33,12a
	29,17bc
	29,63bc
	30,64±2,16a

	6 ml/100 g Pakan
	29,96b
	28,48c
	22,96d
	27,13±3,69b

	Rataan Probiotik
	31,54±2,23a
	28,83±0,49b
	26,30±4,72c
	 


Keterangan: Angka yang mengandung huruf yang sama menunjukkan berbeda nyata pada 
        taraf kepercayaan 95%.

Retensi protein merupakan sejumlah nutrien pakan yang tercerna oleh ikan yang kemudian akan terhidrolisis menjadi asam amino yang selanjutnya akan terserap untuk tumbuh dan menjadi protein dalam daging. Selanjutkan pakan akan lebih efisien dimanfaatkan oleh ikan jika nutrisi pada pakan mudah terserap sehingga menyebabkan meningkatnya juga retensi protein tersebut (Setiawati, et al. ,2013). 
Salah satu faktor keberhasilan dalam meningkatkan pertumbuhan dan efisiensi pakan pada ikan ialah keberadaan bakteri probiotik pada saluran pencernaan. Bakteri probiotik tersebut akan masuk kedalam usus ikan dan akan membantu proses pencernaan yang akan menimbulkan efek meningkatnya kencernaan terhadap pakan. Apabila keberadaan protein pada pakan rendah secara otomatis akan mempengaruhi pertumbuhan ikan. Prebiotik oligosakarida  yang ada pada ekstrak tepung ubi jalar unggu dapat dimanfaatkan oleh bakteri probiotik. Bakteri probiotik tersebut dapat tumbuh dengan baik di dalam saluran pencernaan dan memperbaik saluran pencernaan ikan sehingga dapat meningkatkan penyerapan makanan serta meningkatkan retensi protein. Kondisi tersebut mampu dicapai dengan baik pada dosis prebiotik 4 ml/100 g pakan dan pro 4 ml/100 g pakan. Hasil tersebut berbanding lurus dengan pertumbuhan berat mutlak dimana pada dosis prebiotik 4ml/100 g pakan dan probiotik 4 ml/100 g pakan menghasilkan pertumbuhan tertinggi. 

Kualitas Air
Semua parameter kualitas air pada penelitian ini masih dalam kisaran normal untuk digunakan dalam usaha budidaya kakap putih (Tabel 7). 

Tabel 7 Hasil Pengamatan Kualitas Air 
	Parameter
	Perlakuan
	Baku Mutu

	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	

	DO (mg/ℓ)
	4,59
	4,88
	4,92
	4,85
	4,90
	4,84
	>4*

	pH
	7,59
	7,65
	7,68
	7,64
	7,63
	7,61
	7-8,5*

	Suhu (°C)
	31
	32
	31
	31
	32
	32
	 28-32** 


*Berdasarkan Baku Mutu Air Laut Untuk Biota Laut KepMen Lingkungan Hidup No.51Th 2004
** Pridona et al., 2013

Keterangan perlakuan	:
1. Prebiotik 4 ml/100g pakan & Probiotik 4 ml/100g pakan
2. Prebiotik 4 ml/100g pakan & Probiotik 6 ml/ 100g pakan
3. Prebiotik 4 ml/100g pakan & Probiotik 8 ml/100g pakan
4. Prebiotik 6 ml/100g pakan & Probiotik 4 ml 100g pakan
5. Prebiotik 6 ml/100g pakan & Probiotik 6 ml/ 100g pakan 
6. Prebiotik 6 ml/100g pakan & Probiotik 8 ml/100g pakan
Oksigen terlarut (DO) adalah kualitas kimia air yanng sangat mendukung bagi perkembangan ikan kakap putih. DO merupakan kebutuhan dasar untuk makhluk hidup didalam perairan yang berasal dari proses fotosintesis tumbuhan dan dari udara yang masuk kedalam air (Jone, 2005). Nilai DO pada medai pemeliharaan yaitu 4,59 mg/ℓ -4,92 mg/ℓ. Hasil tersebut masih dalam kisaran normal untuk budidaya ikan kakap putih. Oksigen terlarut ikan kakap putih membutuhkan
 ≥4 mg/ℓ (Anriyono, 2017). 

pH merupakan indikator keasaman dan kebasaan air, pH mempengaruhi proses metabolisme dan proses fisiologi benih. Nilai pH pada media pemeliharaan yaitu 7,59-7,68. Hasil tersebut masih dalam kisaran normal. Kisaran nilai pH untuk budidaya ikan kakap putih yaitu 7,5-8,5 (Rayes, 2013). Suhu perairan merupakan parameter fisika yang mempengaruhi sebaran organisme, peningkatan suhu perairan secara langsung ataupun tidak langsung akan mempengaruhi kehidupan organisme suatu perairan (Hardianti, 2016). Nilai suhu pada medai pemeliharaan yaitu 31-32ºC. Hasil tersebut masih dalam kisaran normal untuk budidaya ikan kakap putih. Suhu optimum untuk pertumbuhan ikan kakap putih ialah 28ºC-32ºC (Pridona et al., 2013).

Penggunaan probiotik pada sinbiotik selain dapat meningkatkan kelangsungan hidup ikan, juga dapat memperbaiki kualitas air (Syafitri, 2016). Hasil pengamatan kualitas air pada penelitian ini masih dalam kisaran normal untuk usaha budidaya, yang berarti bahwa efek sinbiotik dapat digunakan untuk usaha budidaya. 

KESIMPULAN

1. Pemberian prebiotik berpengaruh terhadap pertumbuhan berat mutlak, laju pertumbuhan harian, rasio konversi pakan dan retensi protein. 
2. Pemberian probiotik berpengaruh terhadap pertumbuhan berat mutlak, laju pertumbuhan harian, rasio konversi pakan dan retensi protein. 
3. Pemberian sinbiotik hanya berpengaruh terhadap retensi protein.
4. Dosis pada perlakuan prebiotik 4ml/100 g pakan dan probiotik 4 ml/100 g pakan merupakan dosis yang menunjukan performa pertumbuhan terbaik pada kakap putih.   
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